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Abstract. In the world of sports, particularly in martial arts like pencak silat,
decision-making is a critical aspect that can significantly affect an athlete's
performance. Based on this phenomenon, the research problem formulated is:
"What is the description of decision-making among silat athletes at Tapak Suci
Gorontalo?". The researcher used a descriptive method with a quantitative
approach. The selected population for this study consisted of 67 athletes aged 12 —
21 years. Data collection techniques used in this study were questionnaires,
observation, and literature review. The data analysis technique employed was
descriptive analysis. The results of this study indicate that older age groups
demonstrate better abilities in handling competition situations and making precise
decisions.
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Abstrak. Dalam dunia olahraga, terutama pada cabang seni bela diri seperti pencak
silat, pengambilan keputusan adalah aspek kritis yang dapat mempengaruhi
performa atlet secara signifikan. Berdasarkan fenomena tersebut, maka rumuasan
permasalahan penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pengambilan keputusan
pada Atlet silat di Perguruan Tapak Suci Gorontalo?”. Peneliti menggunakan
metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang
dipilih dalam penelitian ini adalah atlet yang berusia 12 — 21 tahun sebanyak 67
atlet. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner, observasi dan studi pustaka. Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknis analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini
memberikan gambaran bahwa kelompok usia yang lebih matang menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi situasi pertandingan dan membuat
keputusan yang tepat.
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A. Pendahuluan

Dalam kancah olahraga, terutama pada cabang seni bela diri seperti pencak silat, pengambilan
keputusan adalah aspek kritis yang dapat mempengaruhi performa atlet secara signifikan.
Hafizhudin & Afriansyah (1) menyatakan pemilihan antara dua atau lebih pilihan perilaku
untuk memecahkan masalah adalah apa yang disebut pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
memahami kemampuan pengambilan keputusan pada atlet pencak silat menjadi hal yang
esensial.

Menurut Kumaidah (2) pencak silat menarik perhatian karena kombinasi elemen fisik
dan seni bela diri yang unik. Dalam olahraga ini, kelembutan gerakan dan keindahan teknik
dipadukan dengan filosofi seni bela diri, menciptakan sebuah pengalaman yang berbeda (3).
Pencak silat bukan hanya sekadar olahraga di Indonesia, tetapi juga bagian penting dari
budaya dan identitas nasional.

Dalam dunia olahraga, kehandalan seorang pesilat dalam memenangkan pertandingan
menjadi tolak ukur utama untuk mengukur tingkat keterampilan dan persiapan atlet (4). Di
dunia pencak silat, olahraga tradisional yang memadukan seni bela diri dan budaya, kualifikasi
seorang pesilat dapat dilihat dari sejumlah faktor khusus (5). Kemampuan teknis pesilat dalam
menerapkan gerakan, serangan, dan pertahanan secara presisi mencerminkan tingkat
keterampilan bela diri mereka. Strategi taktis yang cerdas, termasuk analisis lawan dan
respons cepat terhadap situasi pertandingan, juga menjadi bagian integral dari kualifikasi
seorang pesilat (6). Selain itu, kebugaran fisik dan ketahanan mental yang optimal diperlukan
untuk menjalankan serangkaian gerakan intensif selama pertandingan, sementara kesadaran
etika dan kepatuhan pada aturan mencerminkan integritas seorang pesilat (7).

Saat berkompetisi, atlet pencak silat menghadapi masalah pada pengambilan
keputusan (8). Pengambilan keputusan adalah proses memilih apa yang akan dilakukan setelah
mempertimbangkan beberapa pilihan (9). Pengambilan keputusan yang baik dapat
menentukan kemenangan atau kekalahan atlet pencak silat (10). Berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal, mempengaruhi pengambilan keputusan. Salah satu faktor internal yang
dapat memengaruhi pengambilan keputusan adalah kemampuan kognitif dan pengalaman atlet
dalam menghadapi berbagai situasi di lapangan.

Menurut Mann et al., (11) pengambilan keputusan dapat diterapkan dalam berbagai
konteks, termasuk psikologi olahraga, untuk membantu Atlet silat membuat keputusan yang
efektif dalam latihan dan kompetisi. Dalam penelitian ini, pengambilan keputusan menjadi
aspek penting yang dapat mempengaruhi performa dan hasil pertandingan. Bagi Atlet silat,
keputusan dapat berkisar dari memilih teknik yang tepat saat bertanding, strategi pelatihan,
hingga keputusan sehari-hari yang mendukung performa optimal.

Data dari Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Gorontalo (12) menunjukkan bahwa
terdapat lebih dari 50 Perguruan pencak silat yang aktif di wilayah tersebut. Pencak silat di
Gorontalo tidak hanya berfungsi sebagai sarana olahraga dan rekreasi, tetapi juga sebagai alat
untuk membentuk karakter dan disiplin pada generasi muda. Perguruan pencak silat di
Gorontalo, termasuk yang memiliki jumlah siswa aktif mencapai ratusan, berperan penting
dalam mencetak atlet-atlet berprestasi yang sering kali mewakili daerah dalam berbagai
kejuaraan nasional dan internasional.

Di Perguruan Tapak Suci Gorontalo sendiri memiliki sekitar 200 siswa aktif, mulai
dari anak-anak hingga dewasa. Dari 200 siswa tersebut diantaranya terdapat 67 siswa yang
sudah mengikuti kejuaraan mulai dari tingkat antar Perguruan hingga tingkat nasional,
sehingga dapat dikategorikan sebagai atlet. Namun, penelitian ini hanya difokuskan pada atlet
remaja di Perguruan Tapak Suci Gorontalo. Adapun menurut Santrock (13) menyatakan
bahwa remaja ialah yang berusia 12 — 21 tahun. Remaja dalam rentang usia tersebut
mengalami perubahan signifikan yang dapat mempengaruhi performa dan pengambilan
keputusan dalam olahraga (14). Oleh karena itu, penelitian ini akan berkonsentrasi pada atlet
remaja di Tapak Suci Gorontalo berusia 12 hingga 21 tahun.

Pemilihan fokus pada atlet remaja di Tapak Suci Gorontalo dengan rentang usia dari
12 tahun hingga 21 tahun ini didasarkan pada relevansi perkembangan usia remaja. Remaja
pada usia ini sedang dalam tahap pembentukan identitas dan kemampuan kognitif, termasuk
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kemampuan mengambil keputusan. Hal ini sangat penting dalam olahraga seperti pencak silat,
di mana pengambilan keputusan yang tepat bisa sangat menentukan hasil pertandingan.
Diharapkan bahwa penekanan pada kelompok usia ini akan memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang bagaimana kemampuan pengambilan keputusan berkorelasi dengan
kesabaran, terutama dalam hal olahraga.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana gambaran pengambilan keputusan pada atlet
pencak silat di Perguruan Tapak Suci Gorontalo?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui gambaran pengambilan keputusan pada atiet pencak siiat di Perguruan
Tapak Suci Gorontalo.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah atlet silat berusia remaja di Tapak Suci Gorontalo yang
berjumlah 67 orang.

Merujuk pada kategorisasi usia dari Santrock (Santrock, 1987), penelitian ini fokus
pada atlet remaja dengan kategorisasi remaja yang membagi rentang usia remaja menjadi tiga
kelompok yaitu, masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja madya atau pertengahan (15-
18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun). Sehingga penelitian ini hanya berfokus pada
remaja di Perguruan Tapak Suci Gorontalo yang berusia 12 — 21 tahun yang berjumlah 67
atlet.

Dengan mengikutsertakan semua atlet berusia 12-21 tahun, penelitian ini memberikan
gambaran akurat tentang variasi pengambilan keputusan di antara atlet pencak silat.
Penggunaan studi populasi memastikan tidak ada kelompok usia remaja yang terabaikan,
memungkinkan analisis mendalam tentang pengaruh kesabaran terhadap pengambilan
keputusan pada setiap tahap perkembangan remaja. Studi populasi mengeliminasi risiko bias
sampling dan memastikan hasil yang lebih valid dan dapat digeneralisasikan untuk seluruh
populasi atlet remaja di Perguruan tersebut. Hal ini juga memfasilitasi analisis yang tepat
tentang pengaruh kesabaran terhadap pengambilan keputusan, mengingat semua 67 atlet yang
relevan dengan kriteria penelitian diikutsertakan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah atlet pencak silat Tapak Suci di Gorontalo
yang berjumlah sebanyak 67 Orang. Dari hasil penyebaran kuesioner dapat diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 1. Hubungan Antara Iklan Le Minerale (X) dengan Kesadaran Merek (Y)

. Derajat Koefiseien
Variabel Is thitung | Tiaver | Keputusan Keeratan | Determinasi
X dan'Y 0,784 | 3,558 | 1.984 Ho ditolak Kuat 61,47 %

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2015.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara iklan Le Minerale
dengan kesadaran merek adalah 0.784. Hubungan ini termasuk kategori kuat/tinggi menurut
tabel kriteria Guilford. Hasil pengujian dengan statistik didapat nilai tpiung (3.558) > tiaper
(1.984). Hal tersebut mengindikasikan penolakan Ho yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara iklan Le Minerale dengan kesadaran merek. Artinya semakin tinggi
iklan Le Minerale, semakin tinggi pula kesadaran merek. Koefisiensi determinasi yang didapat
dari hasil perhitungan adalah 61.47%. Hal ini memberikan pengertian bahwa kesadaran merek
dipengaruhi oleh variabel iklan Le Minerale sebesar 61.47%, sedangkan sisanya, 38.53%,
merupakan kontribusi variabel lain selain iklan Le Minerale.

Iklan Le Minerale dalam penelitian ini meliputi attention (perhatian), inferest (minat),
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desire (hasrat), decision (keputusan), dan action (tindakan). Sedangkan kesadaran merek
meliputi bahwa brand unaware, brand recognition, brand recall, dan top of mind.

Hasil dari penelitian terlihat bahwa setelah responden menyaksikan iklan Le Minerale,
semakin adanya kesadaran terhadap merek Le Minerale. Penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan antara iklan Le Minerale dengan kesadaran merek. Dari hasil
wawancara dengan beberapa responden, iklan Le Minerale memiliki cukup daya tarik
sehingga responden cepat mengingat produk air mineral ini. Proses mengingat hasil dari
melihat iklan Le Minerale mendorong beberapa responden untuk mencoba bahkan membeli
produk ini.

Konsumen akan lebih memilih suatu produk yang lebih dikenalnya atau diketahuinya,
dibandingkan dengan membeli suatu produk yang belum pernah dikenalnya sama sekali.
Untuk menimbulkan kesadaran merek pada konsumen dibutuhkan suatu stimulus atau hal-hal
yang dapat merangsang munculnya kesadaran merek tersebut. Melalui iklan tersebut dan
terciptanya pembeda tersebut dapat memunculkan untuk melakukan keputusan pembelian
dikarenakan konsumen merasa tertarik dengan promosi yang dilakukan perusahaan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pengambilan keputusan di
kalangan atlet pencak silat Tapak Suci Gorontalo. Data menunjukkan bahwa kemampuan
pengambilan keputusan bervariasi sesuai dengan usia, di mana atlet yang lebih tua cenderung
memiliki kompetensi yang lebih tinggi. Khususnya, atlet dalam kelompok usia 19-21 tahun
lebih banyak yang masuk kategori sangat kompeten, sementara kelompok usia 12-15 tahun
cenderung kurang kompeten. Atlet dalam kelompok usia 16-18 tahun menunjukkan
kemampuan pengambilan keputusan yang lebih beragam, dengan sebagian besar masuk dalam
kategori kurang kompeten namun ada juga yang kompeten dan sangat kompeten. Secara
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengambilan keputusan atlet dipengaruhi oleh
usia dan pengalaman, dengan kelompok usia yang lebih matang menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam menghadapi situasi pertandingan dan membuat keputusan yang tepat
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